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Kualitas audit merupakan hal penting yang harus diperhatikan oleh para
auditor dalam proses pengauditan. Agar kualitas audit dapat dicapai, auditor perlu
untuk memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kualitas audit.
Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kualitas audit diantaranya kompetensi,
due professional care dan independensi. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh kompetensi, due professional care dan independensi
terhadap kualitas audit pada auditor KAP wilayah Surakarta dan Semarang.
Penelitian ini menggunakan metode survei dengan data primer yang diperoleh
dari kuesioner. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 45 responden dari
populasi sebesar 50 auditor yang diambil dengan teknik purposive sampling.
Kriteria yang digunakan dalam penentuan sampel adalah auditor dengan
pendidikan terakhir minimal strata 1, auditor yang berkerja di KAP Surakarta dan
Semarang minimal 1 tahun  dan semua jenjang auditor, baik partner, manajer,
audit in-charge, serta staf auditor. Teknik analisis data digunakan analisis regresi
linier berganda yang akan diamati goodness of fit-nya yaitu koefisien determinasi
(R²), uji signifikansi simultan (Uji F), dan uji signifikansi parameter individual
(Uji t).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi, due professional care dan
independensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit, hal ini berarti semakin
tinggi kompetensi, due professional care dan independensi yang dimiliki auditor
maka  kualitas audit  akan semakin baik. Hasil Adjusted R² ditemukan bahwa
kompetensi, due professional care dan independensi memiliki kemampuan
menjelaskan variasi kualitas audit sebesar 23,8% dan sisanya 76,2% dijelaskan
oleh faktor lain.
Kata kunci : kompetensi, due professional care, independensi, kualitas audit.
ABSTRACT
Audit quality is an important thing that must be considered by auditors in the
auditing process. In order that the audit quality can be reached, auditors need to
consider factors that can influence the audit quality. Factors that influence the
audit quality, among others, are competency, due professional care, and
independence. The objective of this research is to know the influences of
competence, due professional care and independence on the audit quality of
auditors at KAP (Kantor Akuntan Publik/Public Accounting Firm) of Surakarta
and Semarang areas.
This research used the method of survey with the obtained primary data and
questionnaire. The amount of sample in this research is as many as 45
respondents from a population of 50 auditors taken using the technique of
purposive sampling. Criteria used in determining the sample are auditor having
minimum final education of bachelor degree, auditors who works in KAP of
Surakarta and Semarang minimum in 1 years and all levels of auditor, either
partner, manager, audit in-charge, or staff auditor. The technique of data analysis
used multiple linear regression analysis that will be viewed its goodness of fit that
is coefficient of determination (R2), simultaneous significance testing (F-test) and
significance test of individual parameter (t-test).
The results of this research show that competency, due professional care and
independence influence positively the audit quality, it means that the higher the
competence, the due professional care, and the independence owned by auditor,
the better the quality audit will be. From the results of Adjusted R2, it was found
that competence, due professional care, and independence have an ability to
explain variation in the audit quality as much as 23,8%, and the remaining 76,2%
is explained by other factors.
Keywords: competence, due professional care, independence, audit quality.
PENDAHULUAN
Laporan keuangan menyediakan berbagai informasi keuangan yang
bersifat kuantitatif dan diperlukan sebagai sarana pengambilan keputusan baik
oleh pihak internal maupun pihak eksternal perusahaan. Untuk mengukur
karakteristik laporan keuangan tersebut tidaklah mudah, sehingga para pengguna
informasi membutuhkan jasa pihak ketiga, yaitu auditor independen untuk
memberi jaminan bahwa laporan keuangan berkualitas, sehingga menimbulkan
kepercayaan yang besar dari pemakai laporan keuangan. Audit merupakan suatu
proses untuk mengurangi ketidakselarasan informasi yang dimiliki oleh pihak
manajemen dan pengguna laporan keuangan. Dalam memberikan pendapat
mengenai kewajaran laporan keuangan yang diperiksa, akuntan publik harus
bersikap independen terhadap kepentingan klien, pengguna laporan keuangan,
maupun kepentingan akuntan publik itu sendiri.
Guna menunjang profesionalismenya sebagai akuntan publik maka dalam
melaksanakan tugas auditnya, auditor harus berpedoman pada standar audit yang
berlaku umum, yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI),
yaitu standar umum, standar pekerjaan lapangan, dan standar pelaporan. Standar
umum merupakan cerminan kualitas pribadi yang harus dimiliki oleh seorang
auditor yang mengharuskan auditor untuk memiliki keahlian dan pelatihan teknis
yang cukup dalam melaksanakan prosedur audit. Sedangkan standar pekerjaan
lapangan dan standar pelaporan mengatur auditor dalam hal pengumpulan bukti
dan kegiatan lainnya yang dilaksanakan selama melakukan audit serta,
mewajibkan auditor untuk menyusun suatu laporan atas laporan keuangan yang
diauditnya secara keseluruhan (Elfarini, 2007) dalam Tjun,dkk. (2012).
Akuntan publik merupakan pihak independen yang berperan sebagai
jembatan yang memberikan kepercayaan kepada publik, dan menjamin kualitas
bahwa laporan keuangan telah disajikan secara wajar. Namun kenyataannya,
banyak akuntan publik yang terlibat dalam skandal keuangan dan tidak
memperhatikan kualitas auditnya. Kepercayaan yang besar dari pemakai laporan
keuangan auditan dan jasa lainnya yang diberikan oleh akuntan publik inilah yang
akhirnya mengharuskan akuntan publik memperhatikan kualitas audit yang
dihasilkannya. Adapun pertanyaan dari masyarakat tentang kualitas audit yang
dihasilkan oleh akuntan publik semakin besar setelah terjadi banyak skandal yang
melibatkan akuntan publik. Seperti kasus yang menimpa akuntan publik Justinus
Aditya Sidharta yang diindikasi melakukan kesalahan dalam mengaudit laporan
keuangan PT Great River Internasional, Tbk. Kasus tersebut muncul setelah
adanya temuan auditor investigasi dari Bapepam yang menemukan indikasi
penggelembungan account penjualan, piutang dan asset hingga ratusan milyar
rupiah pada laporan keuangan Great River yang mengakibatkan perusahaan
tersebut akhirnya kesulitan arus kas dan gagal dalam membayar utang. Sehingga
berdasarkan investigasi tersebut BAPEPAM menyatakan bahwa akuntan publik
yang memeriksa laporan keuangan Great River ikut menjadi tersangka. Oleh
karenanya Menteri Keuangan RI terhitung sejak tanggal 28 November 2006 telah
membekukan izin akuntan publik Justinus Aditya Sidharta selama dua tahun
karena terbukti melakukan pelanggaran terhadap Standar Profesi Akuntan Publik
(SPAP) berkaitan dengan laporan Audit atas Laporan Keuangan Konsolidasi PT
Great River tahun 2003 (Elfarini, 2007).
Pencapaian keahlian dimulai dengan pendidikan formal, yang selanjutnya
melalui pengalaman dan praktek audit. Standar umum pertama (SA seksi 210
dalam SPAP, 2011) “Audit harus dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang
memiliki keahlian dan pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor.”  Penelitian
mengenai kompetensi telah banyak dilakukan, diantaranya oleh Todeal dan
Nicolae (2011) dalam Pratiwi (2013) kompetensi yang dimiliki seorang auditor
didukung dengan melakukan audit secara prudent dan keseksamaan.
Untuk membuktikan betapa pentingnya pengaruh kompetensi, due
professional care dan independensi yang berkaitan dengan kualitas audit, Agusti
dan Pertiwi (2013) melakukan penelitian tentang Pengaruh Kompetensi,
Independensi dan Profesionalisme Auditor terhadap Kualitas Audit. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kompetensi, independensi dan profesionalisme
auditor berpengaruh terhadap kualitas audit. Selanjutnya Septriani (2012) juga
melakukan penelitian tentang Pengaruh Kompetensi dan Independensi Auditor
pada Kualitas Audit. Hasil penelitian menunjukkan  bahwa kompetensi dan
independensi auditor secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kualitas
audit yang dilakukan oleh auditor KAP. Semakin independen seorang auditor
dalam melaksanakan tugasnya akan semakin baik pula kualitas auditnya dan
semakin baik kompetensi seorang auditor dalam melaksanakan tugasnya akan
semakin baik pula kualitas auditnya.
Penelitian ini merupakan replikasi dari Agusti dan Pertiwi (2013) yang
meneliti adanya pengaruh kompetensi, independensi dan profesionalisme terhadap
kualitas audit pada KAP se-Sumatra. Mengingat betapa pentingnya kompetensi,
due professional care dan independensi terhadap kualitas audit di atas, maka
penelitian ini mengambil judul “PENGARUH KOMPETENSI, DUE
PROFESSIONAL CARE DAN INDEPENDENSI AUDITOR TERHADAP
KUALITAS AUDIT PADA KANTOR AKUNTAN PUBLIK WILAYAH
SURAKARTA DAN SEMARANG”.
Setiap penelitian memiliki tujuan, dan tujuan dari penelitian ini adalah :
a. Untuk menguji pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit di Kantor
Akuntan Publik Surakarta dan Semarang
b. Untuk menguji pengaruh due professional care terhadap kualitas audit di
Kantor Akuntan Publik Surakarta dan Semarang
c. Untuk menguji pengaruh independensi terhadap kualitas audit di Kantor
Akuntan Publik Surakarta dan Semarang
LANDASAN TEORI
1. Teori keagenan (Agency Theory)
Teori keagenan menjelasan adanya konflik antara manajemen selaku agen
dengan pemilik selaku prinsipal. Prinsipal ingin mengetahui segala informasi
termasuk aktivitas manajemen yang terkait dengan investasi, dilakukan dengan
meminta laporan pertanggungjawaban pada agen. Berdsarkan laporan tersebut,
prinsipal menilai kinerja manajemen.
2. Teori Atribusi
Teori atribusi Menurut Fritz Heider  merupakan teori yang menjelaskan
tentang perilaku seseorang. Perilaku seseorang dapat disebabkan pihak internal
misalnya sifat, karakter, sikap, dll. ataupun eksternal misalnya situasi atau
keadaan sekitar.
3. Kuaitas audit
Tujuan audit pada umumnya adalah memberikan suatu pernyataan
pendapat mengenai apakah laporan keuangan dari klien telah disajikan secara
wajar, dalam segala hal yang material sesuai dengan akuntansi yang berlaku
umum.
4. Kompetensi
Kompetensi merupakan standar umum pertama (SA seksi 210 dalam
SPAP 2011) menyebutkan bahwa audit harus dilaksanakan oleh seorang atau
lebih yang memiliki keahlian dan pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor.
5. Due professional care
Due professional care memiliki arti cermat dan seksama serta menyangkut
skeptisme professional dan keyakinan yang memadai Singgih dan Bawono
(2010).
6. Independensi
Independensi merupakan sikap auditor yang tidak mudah dipengaruhi,
tidak memihak siapapun dan jujur kepada semua pihak. Independensi dapat
diukur dengan cara menyakan lama hubungan dengan klien, tekanan dari klien,
telaah dari rekan auditor dan pemberian jasa non audit Tjun dkk (2012).
Hipotesis dari penelitian ini :
H1 : Kompetensi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit.
H2 : Due professional care auditor berpengaruh terhadap kualitas audit.
H3 : Independensi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit.
METODE PENELITIAN
A. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian dengan rumusan hipotesis bertujuan
untuk menjelasan seberapa besar pengaruh kompetensi, due professional care dan
independensi terhadap kualitas audit.
B. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi
Populasi dari penilitian ini adalah 7 KAP yang berlokasi di Surakarta
dan Semarang.
2. Sampel
Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah auditor yang bekerja
di Kantor Akuntan Publik Surakarta dan Semarang.
3. Metode Pengambilan Sampel
Dalam melakukan penarikan sampel, metode yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling. Kriteria yang
digunakan dalam penentuan sampel adalah :
a. Semua jenjang auditor baik partner, manajer, audit in-charge, serta
staf auditor,
b. Auditor bersedia menjadi responden,
c. Auditor yang bekerja di KAP Surakarta dan Semarang minimal 1
tahun,
d. Auditor dengan pendidikan terahir minimal strata 1.
C. Data dan Sumber Data
Data diperoleh melalui sumber data sebagai berikut :
1. Data primer
2. Data sekunder
D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan kuesioner.
E. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel
1. Variabel Dependen
Kualitas Audit (KA)
Kualitas audit adalah probabilitas bahwa auditor akan menemukan
dan melaporkan pelanggaran yang ada dalam sistem akuntansi kliennya
(De Angelo, 1981 dalam Ardini, 2010). Penelitian ini menggunakan
instrumen yang dikembangkan oleh Sukriah (2009) yang terdiri dari 5
item pernyataan mengenai kesesuaian pemeriksaan dengan standar audit,
dan 5 item pernyataan mengenai kualitas hasil pemeriksaan.
2. Variabel Independen
a. Kompetensi (KMP)
Kompetensi auditor yaitu kualifiasi yang dubutuhkan oleh
auditor untuk melaksanakan audit dengan benar. Penelitian ini
menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh Sukriah (2009)
yang terdiri dari mutu personal dengan 3 item pernyataan,
pengetahuan umum dengan 4 item pernyataan dan keahlian khusus
dengan 3 item pernyataan.
b. Due Professional Care (DPC)
Due professinal care adalah kemahiran professional yang
cermat dan seksama. Variabel due professional care akan diukur
dengan instrumen yang dikembangkan oleh Mansur (2007) dalam
Singgih dan Bawono (2010) yaitu sikap skeptis dan keyakinan yang
memadai.
c. Independensi (IND)
Independensi adalah sikap bebas dan tidak memihak yang
dimiliki auditor terkait dengan penugasan auditnya. Variabel
independensi akan diukur dengan aspek-aspek yang digunakan
oleh Tjun dkk (2010) terdiri dari 4 sub variabel, yaitu lama
hubungan dengan klien, tekanan dari klien, telaah dari rekan
auditor, jasa non audit.
F. Metode Analisis Data
1. Uji Instrumen
a. Uji Validitas
Digunakan untuk mengetahui tingkat kevalidan suatu pernyataan
dengan menggunakan korelasi Product Moment.
b. Uji Reliabilitas
Digunakan untuk mengetahui apakah instrumen cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data. Penelitian
ini menggunakan cronbach’s alpha.
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Untuk menguji apakah data sudahberdistribusi normal dengan
menggunakan Kolmogorov Sminov. Deteksi dilakukan apabila Sig
hitung > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal (Ghozali, 2011)
dalam (Dutadasanovan, 2013).
b. Uji Multikolineritas
Untuk menguji apakah ada korelasi antar variabel independen. Jika
VIF < 10 milai dan nilai tolerance > 0,10 maka tidak terjadi gejala
multokolineritas (Ghozali, 2009:96) dalam (Muhshyi, 2013).
c. Uji Heterokedastisitas
Pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai sig. Apabila nilai sig
> 0,05 maka dapat dikatakan bahwa data bebas gejala
heterokedastisitas. Penelitian ini menggunakan metode Glesjer
(Ghozali, 2011) dalam (Dutadasanovan, 2013)
3. Uji Hipotesis
a. Analisis Regresi Linier Berganda
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji regresi
berganda untuk mengetahui pengaruh variabel bebas dengan variabel
teriat. Persamaannya sebagai berikut :
KA= α + β1KMP+ β2DPC+ β3IND+ e
Keterangan :
KA : Kualitas audit
α : Konstanta
β1β2β3 : Koefisien regresi
KMP : Kompetensi
DPC : Due professional care
IND : Independensi
ε : Disturbance error
b. Uji Adjusted R2
Koefisien determinasi (R Square) menunjukkan seberapa besar
prosentasi variasi dalam variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh
variasi dalam variabel independen Ghozali (2009) dalam Muhshyi
(2013).
c. Uji F
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel
independen mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel
dependen. Pengujian ini menggunakan level of significants sebesar
5% (Ghozali, 2009) dalam dalam (Muhshyi, 2013).
d. Uji t
Uji t digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen (Muhshyi,
2013).
HASIL PENELITIAN
1) Hasil Uji Hipotesis 1, terkait dengan pengaruh Kompetensi terhadap
Kualitas Audit.
Nilai thitung dibandingkan dengan nilai ttabel dan tingkat signifikansi
5% (= 0,05). Dari hasil pengujian dengan program SPSS dapat
diperoleh thitung sebesar 2,603. Nilai ttabel = t /2; (n-k-1) = t 0,025; 45 -
3 - 1= 2,020, sehingga ttabel = 2,020.
Dari perhitungan tersebut diperoleh hasil thitung > ttabel (2,603 > 2,020) dan
nilai sig. sebesar 1,3% lebih kecil dari dari 5% , sehingga H1 diterima
artinya Kompetensi berpengaruh terhadap Kualitas Audit secara
statistik signifikan.
2) Hasil Uji Hipotesis 2, terkait dengan pengaruh Due Professional Care
terhadap Kualitas Audit.
Nilai thitung dibandingkan dengan nilai ttabel dan tingkat signifikansi
5% (= 0,05). Dari hasil pengujian dengan program SPSS dapat
diperoleh thitung sebesar 2,074. Nilai ttabel = t /2; (n-k-1) = t 0,025; 45 -
3 - 1= 2,020, sehingga ttabel = 2,020.
Dari perhitungan tersebut diperoleh hasil thitung > ttabel (2,074 > 2,020) dan
nilai sig. sebesar 4,4% lebih kecil dari dari 5%, sehingga H2 diterima
artinya Due Professional Care berpengaruh terhadap Kualitas Audit
secara statistik signifikan.
3) Hasil Uji Hipotesis 3, terkait dengan pengaruh Independensi terhadap
Kualitas Audit.
Nilai thitung dibandingkan dengan nilai ttabel dan tingkat signifikansi 5%
(= 0,05). Dari hasil pengujian dengan program SPSS dapat diperoleh
thitung sebesar 2,133. Nilai ttabel = t /2; (n-k-1) = t 0,025; 45 - 3 - 1=
2,020, sehingga ttabel = 2,020.
Dari perhitungan tersebut diperoleh hasil thitung > ttabel (2,133 > 2,020) dan
nilai sig. sebesar 3,9% lebih kecil dari dari 5%, sehingga H3 diterima




Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Kompetensi, Due
Professional Care dan Independensi Auditor Terhadap Kualitas Audit (Studi
Empiris pada  KAP Wilayah Surakarta dan Semarang) dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:
1. Hipotesis pertama yang menyatakan bahwa Kompetensi berpengaruh
terhadap Kualitas Audit  terbukti (diterima). Hal ini ditunjukkan dari hasil
uji signifikansi parameter individual (uji t), yaitu nilai thitung > ttabel (2,603 >
2,020).
2. Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa Due Professional Care
berpengaruh terhadap  Kualitas Audit terbukti (diterima). Hal ini
ditunjukkan dari hasil uji signifikansi parameter individual (uji t), yaitu
nilai thitung > ttabel (2,074 > 2,020).
3. Hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa Independensi berpengaruh
terhadap  Kualitas Audit terbukti (diterima) Hal ini ditunjukkan dari hasil
uji signifikansi parameter individual (uji t), yaitu nilai thitung > ttabel (2,133>
2,020).
B. Keterbatasan
Masih terdapat banyak kekurangan yang dapat diperbaiki pada penelitian
selanjutnya. Diharapkan keterbatasan pada penelitian ini dapat diatasi oleh
peneliti selanjutnya. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah:
1. Penelitian ini hanya terbatas pada auditor Kantor Akuntan Publik (KAP)
pada wilayah Surakarta dan Semarang, sehingga tingkat generalisasinya
kurang luas.
2. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya akuntan publik dan
belum dilakukan untuk profesi akuntan yang lain, sehingga jumlah
responden yang diperoleh sedikit, hanya berjumlah 45 orang responden
dari 7 Kantor Akuntan Publik (KAP) di Surakarta dan Semarang.
3. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini hanya
Kompetensi, Due Professional Care, dan Independensi yang
mempengaruhi Kualitas Audit. Padahal masih terdapat variabel
independen lain yang dapat berpengaruh terhadap kualitas audit tetapi
tidak dimasukkan dalam penelitian ini.
C. Saran
Saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini diantaranya adalah:
1. Bagi penelitian mendatang hendaknya daerah penelitian lebih diperluas
lagi, yaitu tidak terbatas hanya Kantor Akuntan Publik di Surakarta dan
Semarang, sehingga tingkat generalisasinya lebih baik.
2. Bagi penelitian mendatang hendaknya menambah sampel penelitian, tidak
hanya akuntan publik tetapi juga profesi akuntan yang lain, sehingga
jumlah responden penelitian menjadi lebih banyak dan data lebih valid.
3. Bagi peneliti berikutnya diharapkan menambah variabel independen untuk
membuktikan kembali variabel dalam penelitian ini karena pada dasarnya
masih banyak faktor-faktor lain yang mempengaruh Kualitas Audit,
sehingga kemampuan mengukurnya lebih baik.
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